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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

Kegiatan Bulan ke 

1 2 3 4 5 

Pembuatan proposal       

Pembuatan bichar       

Pengambilan sampel tanah       

Penimbangan tanah       

Pemberian perlakuan       

Inkubasi tanah       

Penanaman bibit       

Perawatan          

Pengecekan data       

Pembuatan laporan       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Varietas yang digunakan 
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Nama varietas  : Bibit DxP Simalungun PPKS 

Syarat tumbuh tanaman kelapa sawit sebagai berikut: 

Suhu          : Berperan penting untuk pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. Suhu rata-rata 

tahunan daerah-daerah penanaman kelapa sawit yang menghasilkan banyak 

tandan berada antara 25-27 0C.  Tanaman sawit dapat tumbuh dengan suhu 

terendah 18 derajat dan pada suhu tertinggi 32 derajat C.  

 

Kelembaban :  kelembaban yang di butuhkan untuk menanam tanaman kelapa sawit yaitu 

:kelembaban 85% 

 

Iklim: Kondisi iklim yang baik sebagai syarat tumbuh kelapa sawit diukur dari 

lama penyinaran, suhu, curah hujan, dan kelembaban. 

Curah ujan:  Curah hujan rata-rata tahunan yang memungkinkan untuk pertumbuhan kelapa 

sawit adalah 1250-3000mm yang merata sepanjang tahun dengan jumlah 

bulan kering kurang dari 3, curah hujan optimal berkisar 1750-2500 mm. 

PH tanah: kriteria pH tanah secara umum yang diperlukan pada tanah mineral dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit membutuhkan kemasaman 

tanah (pH) optimum yaitu 5,0- 7,0. 

Tinggi tanaman: Tinggi batang tanaman kelapa sawit bertambah 25 - 45 cm/tahun. Jika 

kondisi lingkungan sesuai, pertambahan tinggi batang kelapa sawit dapai 

mencapai 100 cm/tahun.Tinggi maksimum tanaman kelapa sawit yang 

ditanam di perkebunan antara 15 - 18 meter, sedangkan di alam mencapai 

30 meter. 

 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan kadar air 

https://www.rizkiagro.com/
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Sampel tanaman yang telah digrinder diovenkan sebanyak 1 g (dalam 

cawan aluminium) pada suhu 105oC selama 4 jam. Diangkat lalu didinginkan 

dalam eksikator selama 45 menit (timbang beratnya). 

Perhitungan: 

% Kadar Air = 

KKA = 1 + % Kadar Air (dalam desimal) 

Kebutuhan/polibag = Berat tanah kering mutlak x KKA 

Data kapasitas lapang 

Perlakuan kebutuhan air 

A0 3,68 

A1 0,37 

A2 2,05 

A3 3,04 

A4 2,78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Data SPSS 
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Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

TINGGI 
TANAMAN 

Between 
Groups 

215.443 4 53.861 1.113 .403 

Within 
Groups 

483.807 10 48.381     

Total 699.249 14       

JUMLAH 
PELEPAH 

Between 
Groups 

28.933 4 7.233 4.521 .024 

Within 
Groups 

16.000 10 1.600     

Total 44.933 14       

PANJANG 
DAUN 

Between 
Groups 

118.733 4 29.683 1.794 .207 

Within 
Groups 

165.500 10 16.550     

Total 284.233 14       

 JUMLAH 
DAUN 

Between 
Groups 

3.600 4 .900 .900 .499 

Within 
Groups 

10.000 10 1.000     

Total 13.600 14       

SERAPAN K 

Between 
Groups 

.227 4 .057 43.861 .000 

Within 
Groups 

.013 10 .001     

Total .240 14       

 

TINGGI TANAMAN 

Duncan
a
   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

A4 3 29.8667 

.00 3 32.3333 

A3 3 36.8333 

A1 3 38.3333 

A2 3 40.0000 

Sig.  .132 

 

 

JUMLAH PELEPAH 

Duncan
a
   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A3 3 9.0000  
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A2 3 10.6667 10.6667 

.00 3 11.3333 11.3333 

A4 3  12.3333 

A1 3  13.0000 

Sig.  .056 .061 

 

 

PANJANG DAUN 

Duncan
a
   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

A4 3 24.3333 

.00 3 28.3333 

A2 3 30.6667 

A3 3 31.5000 

A1 3 32.0000 

Sig.  .060 

JUMLAH DAUN 

Duncan
a
   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

A3 3 6.6667 

A1 3 7.6667 

A2 3 7.6667 

.00 3 8.0000 

A4 3 8.0000 

Sig.  .164 

 

SERAPAN K 

Duncan
a
   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

.00 3 1.5333   

A3 3  1.7467  

A1 3  1.7733  

A4 3   1.8533 

A2 3   1.8833 

Sig.  1.000 .385 .331 
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Lampiran 5. Hasil data serapan K 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian  

   

Gambar 10. Pengambilan sampel tanah 

 

   

Gambar 11. Pembuatan biochar 

 

   

Gambar 12. Tanah ultisol dan biochar 
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Gambar 13. Memasukkan tanah kedalam polybag 

 

   
Gambar 14. Penimbangan biochar Gambar 15. Proses inkubasi 

Dan menambahkan buichar ke dalam polybag 

 

 

 

 
Gambar 16. Penanaman bibit kelapa sawit 
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Gambar 17. Penyiraman bibit Gambar 18. Pengukuran bibit 

 

 

   

Gambar 19. Proses pengambilan sampel dan pengeringan daun sampel serapan K 
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Gambar 20. Pengiriman sampel serapan K 
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